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ABSTRACT 

Although the implementation of the National Assessment policy has been running for one year, it is 

suspected that the understanding of teachers, parents and students about the National Assessment is not 

sufficient. The results of the situation analysis on the understanding of teachers at SMP Negeri 4 Kubu 

regarding minimum competency assessments show that (1) teachers' understanding of AN is still low 

and (2) the ability of teachers to prepare AKM-based questions is still low. The solution agreed upon 

with partners is to optimize learning by training and assisting teachers in developing AKM questions. 

The target audience is 16 teachers at SMP Negeri 4 Kubu. The method of implementing the activity is 

the participatory rural appraisal model, the technology transfer model, and training. The results of the 

activity show that there has been an increase in teachers' understanding of the AKM questions with an 

average score of 76. A total of 62.5% of the training teachers have also succeeded in developing their 

own AKM questions in accordance with the guidelines. 

 

 
ABSTRAK 

Walaupun pemberlakuan kebijakan Asesmen Nasional telah berjalan satu tahun namun disinyalir 

pemahaman guru, orang tua dan siswa tentang Asesmen Nasional belumlah memadai. Hasil analisis 

situasi terhadap pemahaman guru-guru di SMP negeri 4 Kubu tentang asesmen komptensi minimum 

menunjukkan bahwa (1) Pemahaman guru-guru tentang AN masih rendah dan (2) Kemampuan guru 

dalam menyusun soal-soal berbasis AKM masih rendah. Solusi yang disepakati bersama mitra adalah 

mengoptimalkan pembelajaran dengan melatih dan mendampingi guru-guru mengembangkan soal 

AKM. Khalayak sasarannya adalah 16 orang guru di SMP Negeri 4 Kubu. Metode pelaksanaan kegiatan 

yaitu model participatory rural appraisal, model technology transfer, dan pelatihan. Hasil pelaksanaan 

kegiatan menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan pemahaman guru tentang soal AKM dengan 

rata-rata skor 76. Sejumlah 62,5% guru-guru peserta pelatihan juga sudah berhasil mengembangkan 

sendiri soal AKM yang sesuai dengan pedoman. 

 

Kata kunci: asesmen nasional, asesmen kompetensi minimum, literasi, numerasi

 

PENDAHULUAN 

Merdeka belajar adalah kebijakan besar dalam 

rangka mewujudkan transformasi pengelolaan 

pendidikan di Indonesia. Salah satunya dengan 

pemberlakuan kebijakan Kemendikbudristek 

yang ditetapkan dengan  

 

 

 

 

 

SK Peraturan Menteri No. 17 Tahun 2021 yaitu 

tentang Asesmen Nasional (AN). 

Diberlakukannya kebijakan ini diharapkan 

dapat menjadi langkah strategis dalam mengejar 

ketertinggalan prestasi pelajar Indonesia 

dibandingkan negara lainnya di dunia 
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sebagaimana hasil studi internasional seperti 

PISA dan TIMSS yang selalu menempatkan 

prestasi siswa Indonesia pada peringkat 

terbawah. Untuk pertama kalinya AN telah 

dilaksanakan pada tahun 2021. Tidak semua 

siswa mengikuti tes namun hanya disampel 30 

orang per sekolah. AN dilaksanakan oleh Pusat 

Asesmen dan Pembelajaran (Pusmenjar) 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia. 

Dengan diberlakukannya kebijakan AN maka 

sekaligus menghapus kebijakan tentang Ujian 

Nasional (UN). Namun demikian tidak dapat 

dikatakan bahwa AN menggantikan UN karena 

keduanya memiliki tujuan yang berbeda. UN 

bertujuan untuk mengevaluasi keberhasilan 

peserta didik setelah  mengikuti  jenjang 

pendidikan  tertentu  dan  dilakukan  di   akhir 

jenjang  pendidikan, sementara Asesmen 

Nasional merupakan  upaya untuk memotret 

secara komprehensif mutu proses dan hasil 

belajar satuan pendidikan dasar dan menengah 

di seluruh Indonesia.Walaupun pemberlakuan 

kebijakan Asesmen Nasional telah berjalan satu 

tahun namun disinyalir pemahaman guru, orang 

tua dan siswa tentang AN belumlah memadai 

(Alba, 2021). Pemahaman guru tentang AN 

patut menjadi perhatian kita bersama mengingat 

guru menjadi ujung tombak keberhasilan 

pendidikan yang langsung berhadapan dengan 

siswa dalam mengimplementasikan kurikulum 

di kelas.  

Asesmen Nasional (AN) terdiri dari 3 bagian, 

yaitu Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM), Survey Karakter, dan Survey 

Lingkungan Belajar. AKM  merupakan 

penilaian kemampuan minimum yang 

dilakukan kepada peserta didik. Kemampuan 

minimum yang dimaksud adalah kemampuan 

paling dasar yang harus dimiliki oleh peserta 

didik pada jenjang tertentu, yaitu literasi   

membaca  dan numerasi. AKM mengukur 

kompetensi   berpikir atau bernalar peserta didik 

ketika membaca teks (literasi) dan menghadapi 

persoalan yang membutuhkan pengetahuan 

matematika (numerasi). Bentuk dan konteks 

instrumen yang biasa digunakan oleh guru, 

berbeda dengan bentuk dan konteks instrumen 

pada AKM yang sangat beragam. 

Bagaimana pemahaman guru-guru SMP 

Negeri 4 Kubu terkait AN khususnya AKM? 

Untuk memperoleh gambaran tentang 

pemahaman guru-guru telah dilakukan 

wawancara dengan Bapak Kepala SMP Negeri 

4 Kubu, yaitu Bapak I Komang Natra, S.Pd. dan 

diperoleh informasi sebagai berikut. SMP 

Negeri 4 Kubu pada tahun 2021 adalah 

termasuk sekolah pelaksana ANBK.  

Berdasarkan pengalaman pertama sebagai 

pelaksana ANBK, Sebagian guru yang terlibat 

telah memiliki gambaran seprti ap aitu AN 

namun pemahaman ini belumlah utuh. Sebagian 

guru di sekolahnya telah mengetahui informasi 

umum berkaitan denga napa itu AN, kapan dan 

bagaimana pelaksanaannya. Namun terkait 

pemahaman yang lebih mendalam terkait 

lingkup, indicator dan tingkat kemampuan 

berpikir yang akan diukur khususnya pada soal 

AKM, nampaknya bagi guru masih samar-

samar.  Sekolah dan guru juga belum menyusun 

Langkah strategis sebagai implikasi kebijakan 

ini dalam pembelajaran di kelas.  

Para guru terbiasa menyusun instrumen tes yang 

berorientasi pada penguasaan  materi. 

Instrumen  ini  tentu kurang  mendukung  untuk  

penyiapan  peserta didik  menghadapi  AKM 

(Yamtinah et al., 2016). Jika peserta didik tidak 

dilatih dengan instrumen jenis AKM maka 

dikhawatirkan peserta didik akan kesulitan 

menyelesaikan  pertanyaan pada instrumen 

AKM. Hal ini dikarenakan  instrumen AKM 

berorientasi pada permasalahan kehidupan 

sehari-hari yang kontekstual sehingga 

membutuhkan kemampuan higher order 

thinking (HOT) (King et al., 1998; Wainer et al., 

2013; Suarsana dkk; 2021; Dewi dkk, 2020; 

Swandewi dkk, 2019; Amperawan dkk, 2018; 

Damayanti, 2017; Hartawan dan Astawa, 

2019).  Oleh karenanya dibutuhkan suatu 

pendampingan kepada para guru untuk 

meningkatkan kompetensi mereka membuat 

instrumet AKM.   
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METODE 

Khalayak Sasaran 

Khalayak yang menjadi sasaran kegiatan ini 

adalah seluruh guru SMP Negeri 4 Kubu yang 

berjumlah 16 orang. 

 

Kerangka Pemecahan Masalah 

Untuk menyelesaikan permasalahan yang telah 

dirumuskan maka disusunlah kerangka 

pemecahan permasalahan sebagaimana tampak 

pada Gambar 1. 

Metode Kegiatan 

Metode pelaksanaan kegiatan yang dilakukan 

untuk mengatasi permasalahan adalah (1) 

Model participatory rural appraisal (Bergeron, 

1999). Model ini digunakan untuk 

mengidentifikasi masalah yang dialami 

kelompok masyarakat, (2) Model Technology 

Transfer (TT) dilakukan agar mitra atau 

kelompok masyarakat menguasai prinsip-

prinsip penerapan teknologi terutama berkaitan 

dengan penyusunan soal berbasis AKM.  

 

Rancangan Evaluasi 

Kegiatan ini dikatakan berhasil jika terjadi 

peningkatan  pemahaman asesmen nasional 

dengan minimal rata-rata skor post tes adalah 70 

serta Minimal 50% peserta mampu membuat 

soal berbasis AKM.  

 

Surat Edaran Mendikbud No 4 

Tahun 2020

Pandemi Covid-19

Peralihan Pembelajaran Tatap 

Muka ke PJJ

Banyak Permasalahan Muncul 

dalam Penerapan PJJ

· Hambatan Siswa

· Hambatan Guru

· Hambatan Orang Tua

Dialami pula oleh 

SLB N  2 Singaraja

· Belum semua siswa dapat terkoneksi internet dengan baik.

· Belum semua siswa memiliki perangkat pendukung pembelajaran 

daring yang memadai

· Masih minimnya ketersediaan media pembelajaran berbasis TIK 

untuk PJJ Daring 

· Kemampuan guru-guru dalam media pembelajaran berbasis TIK 

masih perlu dioptimalkan

· Kesadaran orang tua dalam mendampingi siswa BDR perlu 

ditingkatkan

MASALAH PRIORITAS: Kemampuan guru dalam mengembangkan 

media pembelajaran adaptif berbasis TIK  masih perlu ditingkatkan

SOLUSI

Pelatihan dan Pendampingan 

Pembuatan Video Pembelajaran

Target 1: 

guru mambu membuat video 

pembelajaran 

Target 2: 

guru mampu menerapkan 

video pembelajaran 

dalam PJJ Daring

 

Gambar 1. Kerangka Pemecahan Masalah

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat “Pelatihan Pengembangan Soal 

Berbasis Asesmen Kompetensi  

 

 

Minimum bagi Guru SMP Negeri 4 Kubu, 

Kabupaten Karangasem” telah dilaksanakan 

pada tanggal 3 September 2022 dengan 

melibatkan 16 orang guru SMP Negeri 4 Kubu.  

Kegiatan telah dilaksanakan secara luring di 

Ruang Pertemuan SMP Negeri 4 Kubu. Secara 

keseluruhan kegiatan telah berlangsung dengan 

baik, lancar dan telah mencapai indikator 

keberhasilan kegiatan yang ditargetkan.  
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Acara dibuka langsung oleh Kepala SMP Negeri 

Kubu yaitu Bapak I Komang Natra  dalam 

arahannya beliau menyatakan siap mendukung 

dan merespon positif PkM  yang melibatkan 

guru-guru sekolahnya. Beliau juga 

menyampaikan harapan agar Undiksha kembali 

melibatkan pihak SMP Negeri 4 Singaraja pada 

program-program lain di masa mendatang. 

Acara berikutnya adalah pelatihan yang dengan 

Narasumber Bapak Kadek Darsika Aryanta, 

M.Pd. yang juga merupakan Ti Pengembang 

Direktorat SMA 2018-2021. Kegiatan diawali 

dengan tanya jawab untuk mengetahui 

pemahaman awal dan menggali permasalahan 

yang dihadapi guru-guru SMP Negeri  4 Kubu 

dalam upaya penguatan literasi dan numerasi 

siswa. Selanjutnya dipaparkan materi dengan 

judul Asesmen Nasional dan Implikasi AKM 

dalam Pembelajaran. Beberapa hal yang dibahas 

melalui paparan ini diantaranya: (1) Memahami 

jenis soal literasi dan numerasi dalam AKM,  

(2)  Menganalsisi soal literasi dan numerasi 

dalam AKM dari contoh per jenjang, (3) 

Menganalsiis hasil AKM dalam perencanaan 

pembelajaran di sekolah, dan (4)  Peranan 

Kepala Sekolah dan Tim Manajemen Sekolah 

dalam persiapan dan menindaklanjuti AN 

(AKM, Survei Karakter dan Iklim Sekolah).  

Kegiatan pelatihan melibatkan 16 orang guru 

yang seluruhnya mengikuti kegiatan dengan 

sangat antusias dan sangat aktif berlatih untuk 

mengembangkan sola tife AKM yaitu soal 

literasi dan numerasi. Semua peserta telah 

memahami tentang rasional kebijakan 

perubahan UN menjadi AN, bagaimana 

pelaporan hasil AKM, Komponen AKM, seperti 

apa soal AKM dan bagaimana menyusun soal 

tife AKM. Pelatihan dilakukan dengan metode 

tanya jawab dan praktik langsung membuat soal-

soal tife AKM secara berkelompok. Setiap 

peserta kelompok selanjutnya presentasi dan 

narasumber meminta kelompok lain untuk 

menanggapi serta diberikan penegasan di bagian 

akhir. 

Untuk mengukur penguasan materi pelatihan 

selanjutnya dilakukan post tes yang terdiri dari 

20 soal pilihan ganda dan diperoleh hasil sebagai 

berikut. 

Tabel 1.  Hasil Post Tes  

Peserta Skor 

/Kategori 

Peserta Skor 

1 80 

(Tuntas) 

9 85 

(Tuntas) 

2 70 

(Tuntas) 

10 80 

(Tuntas) 

3 65   

(Belum) 

11 70 

(Tuntas) 

4 80 

(Tuntas) 

12 70 

(Tuntas) 

5 60   

(Belum) 

13 65   

(Belum) 

6 85 

(Tuntas) 

14 60   

(Belum) 

7 90 

(Tuntas) 

15 85 

(Tuntas) 

8 75 

(Tuntas) 

16 90 

(Tuntas) 

Total Skor 1210 

Rata-rata 76 (Tuntas) 

Persentase Ketuntasan  75% 

    

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa dari 16 

peserta sebanyak 12 orang diantaranya telah 

mencapai skor post tes minimal 70. Hal ini 

berarti tingkat ketuntasan menjapai 75%. Skor 

rata-rata post test juga telah mencapai 76. 

Dengan demikian indicator keberhasilan yang 

pertama dari Pk Mini telah tercapai. 

 Sebagai tindak lanjut kegiatan, peserta juga 

ditugaskan secara mandiri menyusun soal AKM 

baik literasi maupun numerasi. Hasil 

pemeriksaan tugas diketahui bahwa sebanyak 10 

peserta telah mampu menyusun soal AKM 

sesuai dengan pedoman. Hal ini berarti bahwa 

persentase capaiannya sebesar 62,5% sehingga 

dapat disimpulkan bahwa indikator kedua PkM 

ini juga telah tercapai. Di akhir kegiatan peserta 

diminta untuk memberi tanggapan terhadap 

pelaksanaan kegiatan, dan mereka sangat 

mengapresiasi kegiatan ini karena memang 

sangat dibutuhkan forum seperi ini mengingat 

sekolah  akan segera melakukan AKM di 
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pertengahan September, sehingga pihak sekolah 

dapat lebih memahami maksud dan tujuan AKM 

serta implikasinya dalam pembelajaran. Kendala 

yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan yaitu 

berkaitan dengan keterbatsan koneksi jaringan 

internet sehingga simulasi AKM dari portal 

kementerian belum dapat dilakukan dengan 

lancar. 

. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan 

pelatihan telah berhasil meningkatkan 

pemahaman guru-guru tentang pengembangan 

soal AKM dengan rata-rata skor tingkat 

penguasaan materi sebesar 76%. Sejumlah 

62,5% guru-guru peserta pelatihan juga sudah 

berhasil mengembangkan sendiri soal AKM 

yang sesuai dengan pedoman. 
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